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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman karakter
kewirausahaan pada anak usia dini di TK Alam Al-Azhar Loa Janan Kutai Kertanegara,
kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan untuk menanamkan jiwa
kewirausahaan serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ter-
sebut. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
nanaman jiwa kewirausahaan dilakukan melalui pengintegrasian nilai-nilai karakter
kewirausahaan kedalam kegiatan sehari-hari di TK seperti karakter disiplin, mandiri, ju-
jur, leadership, komunikatif, kreatif, kerja keras, berani mengambil resiko, sabar, dan
tekun. Sekolah juga merancang dan melaksanakan kegiatan khusus yang berkaitan dan
bertujuan untuk mengenalkan kewirausahaan. Kegiatan-kegiatan di TK Alam Al-Azhar
dalam rangka menanamankan karakter kewirausahaan yaitu melalui kegiatan pembi-
asaan harian, jadwal menyiram tanaman dan memberi makan ikan, jadwal imam sholat
dhuha bagi siswa laki-laki, family day, dan puncak tema yang dapat berupa kegiatan kun-
jungan, market day, berkebun, panen sayur, serta memancing. Faktor yang mendukung
penanaman karakter kewirausahaan pada anak usia dini di TK Alam Al-Azhar yaitu kon-
disi tanah yang luas dan subur, sarana belajar alam (Kebun dan kolam ikan), kerjasama
antara pihak sekolah dengan masyarakat sekitar, lokasi sekolah di jalan poros Samarinda-
Balikpapan, dan sumber daya manusia yang berpengalaman. Adapun faktor penghambat
yaitu kondisi tanah lereng dan rawan longsor, kolam tidak permanen, kondisi jalan
menuju kolam dan kebun agak jauh dan licin setelah hujan, dan pemeliharaan tanaman
tidak rutin jika libur panjang.

Kata kunci: karakter kewirausahaan; anak usia dini; pembiasaan

ENTREPRENEURSHIP CHARACTER BUILDING
AT TK ALAM AL-AZHAR KUTAI KERTANEGARA

Abstract: This research aims to find out the implementation of entrepreneurship charac-
ter building on children at early age at TK Alam Al-Azhar Loa Janan Kutai Kertanegara,
the activities carried out to build the entrepreneurship characters, supporting and ob-
structing factors in the process of the implementation. This research is field research with
a qualitative approach. The data collection techniques used observations, interviews, and
documentation. The research data was analyzed with the descriptive technique. The result
shows that entrepreneurship character building is carried out through the integration of
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entrepreneurship characters such as discipline, independent, honest, leadership, commu-
nicative, creative, hard work, risk-taking, patient, and diligent with daily activities at
school. TK Alam also design and implement specific activities related to and aiming to
introduce entrepreneurship. Activities at TK Alam Al-Azhar to build entrepreneurship
characters are daily habituation activities, schedule of watering plants and feeding fishes,
schedule of being imam of Dhuha prayer for male students, family day, peak of theme
such as visit, market day, gardening, vegetable harvest, and fishing. Supporting factors
are large and fertile soil, natural facilities such as garden and fish pool, cooperation be-
tween school and societies, school location at Poros street Samarinda-Balikpapan, and
experienced human resources. The obstructing factors are the condition of slope land
which is prone to slide, the condition of the pools which are not permanent, the condition
of the footpaths to the pools and the garden which are slightly far and slippery after rain-
ing, and the plant maintenance which is not routine during a long holiday.

Keywords: entrepreneurship character; children at early age; habituation

Pendahuluan

Berwirausaha merupakan salah satu solusi permasalahan pengangguran
yang semakin meningkat seiring dengan semakin meningkatnya jumlah
penduduk. Namun, tidak semua orang mau berwirausaha karena berbagai alasan
diantaranya faktor internal seperti perasaan tidak memiliki bakat wirausaha, tidak
percaya diri, takut gagal, bingung memulai, tidak berani mengambil resiko, dan
sebagainya. Perasaan seperti ini biasanya muncul karena seseorang tidak memiliki
karakter kewirausahaan. Padahal karakter ini sejatinya bukan semata bakat
bawaan lahir tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan.

Karakter kewirausahaan bukanlah sesuatu yang tiba-tiba muncul atau ter-
bentuk atau bahkan “given” dari Tuhan. Ada proses panjang yang membuat karak-
ter melekat pada diri seseorang. Karakter sudah mulai terbentuk sejak dalam kan-
dungan dan berlangsung seumur hidup. Gordon W. Allport (Narwati, 2011) juga
menjelaskan bahwa karakter merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem
psiko-fisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara
khas. Jadi, karakter bersifat dinamis atau dapat berubah dan dapat dibentuk me-
lalui proses pendidikan sejak dini.

Menurut Suryana, wirausaha adalah orang berjiwa berani mengambil resi-
ko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil
resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha tanpa diliputi rasa
takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Menurut Abidin, seorang
wirausaha memiliki ciri dan watak: 1) percaya diri, penuh keyakinan, mandiri,
individualistis, dan optimis, 2) berorientasi pada tugas dan hasil, berkebutuhan
akan prestasi, berorientasi laba, tekun, tabah, bertekad kuat, pekerja keras,
mempunyai motivasi kuat, energetik dan inisiatif, 3) berani mengambil resiko yai-
tu resiko yang wajar dan suka tantangan, 4) berjiwa pemimpin, bergaul dengan
orang lain, menanggapi saran dan kritik, 5) orisinil, inovatif, kreatif dan fleksibel,
6) berorientasi ke masa depan dan perspektif ke depan.

Penanaman karakter kewirausahaan perlu diberikan sejak dini sesuai
dengan tahap perkembangan anak sehingga karakter kewirausahaan akan lebih
mudah tertanam dan terinternalisasi dalam diri anak. Masa usia dini adalah masa
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kritis perkembangan manusia dimana semua potensi dapat dikembangkan secara

optimal melalui stimulasi dan pendidikan yang tepat, dan hal itu membangun

fondasi yang kuat untuk sukses di saat dewasa.(Halimah, 2016; UNICEF, 2019)

Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh

aspek perkembangan anak berperan penting untuk tugas perkembangan selanjut-
nya.(Huliyah, 2016)

Usia dini merupakan masa awal kehidupan anak dan merupakan masa ter-
penting dalam rentang kehidupan seorang individu. Pada masa ini, seluruh aspek
perkembangannya meliputi: agama-moral, bahasa, kognitif, fisik-motorik, sosial
emosional, dan seni mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga me-
merlukan  bimbingan agar seluruh  potensinya berkembang secara
optimal.(Halimah, 2016; Nuryati, 2017) Sementara Rahman (2009) menjelaskan
jika terjadi disfungsi perkembangan, anak akan mengalami kesulitan belajar.

Anak usia dini adalah anak-anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun. Hurlock menyatakan bahwa suatu masa pada anak-anak terdapat dua
periode perkembangan, yakni periode awal masa anak-anak yaitu sejak usia dua
sampai enam tahun, dan periode akhir masa anak-anak yaitu sejak usia enam
tahun sampai anak tersebut memiliki kematangan seksual.(Qudsyi, 2010) Sesuai
penjelasan tersebut, maka rentang usia anak usia dini adalah sejak anak tersebut
lahir hingga mencapai usia enam tahun.

Pendidikan anak usia dini menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 adalah suatu usaha
pembinaan terhadap anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilaksanakan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan selanjutnya. Makna dari rangsangan pendidikan merupakan
sebuah proses yang terencana, dilakukan terus menerus untuk mencapai tujuan
yakni pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Pemberian rangsangan/
stimulasi kepada anak usia dini perlu direncanakan dengan baik melalui
kurikulum.(Shofa, 2017)

Proses pembelajaran AUD adalah proses yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak, sehingga kurikulum PAUD harus memperhatikan
hal tersebut. Pembelajaran inipun merupakan pelayanan yang diberikan terhadap
anak usia dini. Alimoeso menyebutkan bahwa pelayanan PAUD adalah: (1) sesuai
minat dan kemampuan anak; (2) pembelajaran dilaksanakan dengan bermain; (3)
mendorong untuk kreatif; (4) mengembangkan keterampilan hidup; (5)
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran berbasis lingkungan tempat tinggal,
(6) pelayanan dilaksanakan secara perlahan sesuai aspek perkembangan; (7)
stimulus proses pembelajaran meliputi semua aspek perkembangan.(Yulianto dkk,
2016)

Penanaman karakter kewirausahaan merupakan bagian dari kurikulum
PAUD dalam membentuk karakter sekaligus mengembangkan keterampilan
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hidup. Jadi, fokus penanaman karakter kewirausahaan bukan mengajarkan anak
agar mencari uang atau berdagang sejak dini tetapi membentuk karakter dan
mengembangkan kecakapan agar kelak saat dewasa mereka siap dan memiliki
keterampilan untuk berwirausaha. Narwati(2011) menyampaikan bahwa
pendidikan yang tepat yang diberikan kepada anak sedini mungkin menentukan
pembentukan karakter bangsa dan kehandalan sumber daya manusia.
Pembelajarannya diarahkan agar terbentuk karakter anak yang mandiri,
bertanggung jawab dan berani mengambil keputusan.(Kusumawati, 2016) Anak
yang dibina sejak dini akan meningkat kesehatan dan kesejahteraan fisik maupun
mental yang dapat berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos kerja,
produktivitas dan kemandirian serta pengoptimalan potensi yang dimiliki.(Nadjih
& Imroatun, 2016)

Pengintegrasian nilai-nilai karakter kewirausahaan pada kurikulum yaitu
dengan cara mengembangkan 17 nilai-nilai pokok kewirausahaan sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Nilai-nilai tersebut meliputi: mandiri, kreatif,
berani mengambil resiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, kerja keras,
jujur, disiplin, inovatif, tanggung jawab, kerja sama, pantang menyerah, komit-
men, realistis, rasa ingin tahu, komunikatif dan motivasi kuat untuk sukses. Pada
jenjang PAUD, ada 6 nilai-nilai pokok yang diambil sesuai dengan tahap perkem-
bangan anak usia dini yaitu: mandiri, kreatif, berani mengambil resiko, berorien-
tasi pada tindakan, kepemimpinan, dan kerja keras. Lembaga pendidikan juga
dapat mengembangkan nilai-nilai  lain  sesuai  kebutuhan lembaga
pendidikan.(Syifauzakia, 2016)

Kurniadi(2015) mempublikasikan artikelnya yang berjudul “Peranan Pem-
bangunan Minat Kewirausahaan pada Siswa PAUD dalam Menyambut MEA
dengan Model Menjual Karya Sendiri”. Kurniadi menyimpulkan bahwa pem-
bangunan minat kewirausahaan penting dilakukan di lingkungan pendidikan dini
sebagai peletakkan landasan ekonomi yang kuat dan dapat dilakukan dengan cara
memasakan hasil karyanya sendiri agar tercita rasa senang dan bangga bagi pem-
buatnya. Krisdayanthi (2018) dalam artikelnya yang berjudul “Menumbuhkan
Jiwa Kewirausahaan pada AUD sebagai Bekal Kecakapan Hidup” menjelaskan
bahwa karakter kewirausahaan sangat penting untuk ditanamkan pada anak usia
dini guna membentuk karakter mandiri, jujur, Kkreatif, bertanggung jawab, dan
berani mengambil keputusan. Menumbuhkan karakter kewirausahaan dapat dila-
kukan melalui kegiatan cooking class, outing class, dan market day.
Fithriyana(2016) melakukan  penelitian  yang  berjudul  “Peningkatan
Kewirausahaan melalui Pembelajaran dengan Menggunakan Media Budidaya
pada Anak Usia Dini di TK Taqifa Bangkinang Kota Tahun 2016”. Penelitian ini
memperoleh kesimpulan bahwa implementasi pendidikan kewirausahaan melalui
bercocok tanam/berkebun memberikan inovasi baru dalam menerapkan pendidi-
kan kewirausahaan bagi anak. Melalui kegiatan bercocok tanam di sekolah, anak
belajar lebih mandiri dan sabar dalam berproses, optimis, bertanggung jawab dan
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pekerja keras. Kegiatan becocok tanam juga membuat anak lebih interaktif dan
berperan dalam melestarikan lingkungan.

TK Alam Al-Azhar merupakan salah satu lembaga pendidikan usia dini
yang berlokasi di Kabupaten Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. Dalam artikel
ini, penulis akan mendeskripsikan bagaimana penanaman karakter kewirausahaan
pada anak usia dini di TK Alam Al-Azhar Loa Janan Kutai Kertanegara, kegiatan-
kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan untuk menanamkan jiwa kewirausahaan
serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal
ini sesuai dengan visi TK Alam Al-Azhar yakni “menjadi taman kanak-kanak
yang membina dan mendampingi anak dalam mewujudkan generasi cerdas,
berkarakter mulia, dan berkualitas”. Lebih jelas jiwa kewirausahaan diturunkan
dalam misi ketiga yakni membangun pendidikan yang berkualitas, ilmu penge-
tahuan, perilaku, dan keterampilan. Berdasarkan visi misi tersebut, selanjutnya
diterappkan dalam program-program kewirausahaan yang akan dibahas dalam
penelitian ini.

Metode

Penelitian ini dikelompokkan sebagai penelitian lapangan (field research)
yang lain dari penelitian tindakan kelas (PTK) meski sama-sama dalam penelitian
pembelajaran.(Prihantoro & Hidayat, 2019). penelitian yang menjelaskan latar
belakang alamiah melaluli kualitatif bermaksud untuk menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
(Denzin & Lincoln, 1994) Sifatnya induktif karena bertolak dari data yang bersifat
khusus guna perumusan kesimpulan umum. Keunggulannya terletak pada peng-
galian deskripsi realitas yang dibangun secara sosial dalam hubungan antara
peneliti dengan yang diteliti dan kendala situasional yang membentuk penelitian.
Karena itu, Objek penelitiannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, yaitu
manusia dan sesuatu yang dipengaruhi manusia. Pendekatannya kualitatif dengan
mendeskripsikan secara natural bagaimana penyelenggaraan pendidikan
kewirausahaan terlaksana di PAUD.

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Lokasi penelitian adalah TK Alam Al-Azhar Loa Janan Kutai Kartanegara.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Subjek
penelitian yaitu siswa kelas B sejumlah 15 orang. Wawancara dilakukan kepada 3
orang guru di TK tersebut. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi
mengenai implementasi pendidikan kewirausahaan dan kegiatannya serta faktor-
faktor yang mendukung dan penghambatnya. Teknik analisis data yang dilakukan
menggunakan data kualitatif yakni data kualitatif yang didapat dari hasil observa-
si, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil observasi didapatkan dari pengamatan
peneliti terhadap proses pembelajaran dalam program kewirausahaan. Data hasil
wawancara didapatkan dari wawancara Kepala TK dan guru kelas. Data doku-
mentasi didapatkan dari arsip kegiatan kewirausahaan dan mengamati RPPH dari
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guru kelas. Selanjutnya data dianalisis dengan teknik deskriptif yakni memberikan
gambaran tentang proses penanaman karakter kewirausahaan di TK Alam Al-
Azhar.

Hasil Penelitian

Mencetak wirausaha membutuhkan sebuah sistem yang baik yang
dijalankan secara konsisten, dikontrol, dan ditanamkan sejak dini. Kurikulum
yang diterapkan di lembaga pendidikan harus terintegrasi dengan karakter
kewirausahaan sehingga siswa sudah dapat dikenalkan pada kewirausahaan sejak
dini di lembaga pendidikan tempat mereka belajar. Kegiatan pembelajaran
kewirausahaaan direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peserta didik. Dalam
program pembelajaran kewirausahaan, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
kewirausahaan dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-
hari yang dilakukan di rumah atau sekolah. Pada tingkat pendidikan dini,
penanaman jiwa kewirausahaan pada anak didik dapat diberikan kepada mereka
dengan cara mengenalkan hal-hal yang terkait dengan kegiatan kewirausahaan,
walau hanya sebatas pengenalan yang sederhana.

Kewirausahaan di TK Alam Al Azhar dilakukan dengan berbagai kegiatan
belajar melalui bermain sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh guru atau
lembaga pendidikan, baik itu kegiatan indoor maupun outdoor. Penumbuhan sifat
wirausaha pada diri anak memerlukan latihan bertahap. Latihan wirausaha ini
mencakup hal-hal yang sederhana tetapi mengena dan dilakukan secara berke-
lanjutan. Kegiatan anak di PAUD bersama guru dan teman sebayanya dapat
dimaksimalkan dalam menanamkan pola pikir untuk menjadi seorang wirausaha
(entrepreneur), serta memberikan pembiasaan-pembiasaan yang positif terhadap
anak terkait dengan nilai-nilai positif dalam jiwa seorang wirausaha. Hal-hal yang
lakukan guru TK Alam Al Azhar antara lain; memberikan fasilitas, metode
mengajar yang kreatif, dan mengaitkan apa yang diajarkan dengan berpikir
layaknya seorang wirausaha. Diharapkan anak akan terbiasa dengan kegiatan
kewirausahaan dan yang terpenting adalah kelak ketika dewasa tidak akan enggan
atau takut untuk berwirausaha.

Penanaman Karakter Kewirausahaan Anak Usia Dini di TK Alam Al Azhar
Beberapa kegiatan di TK Alam Al Azhar telah diselenggarakan dalam
rangka penanaman karakter kewirausahaan. Pertama, Kegiatan pembiasaan hari-
an. Pada setiap hari aktif sekolah, para siswa datang ke sekolah dan langsung
menyusun sepatunya dengan rapi. Siswa mengucapkan salam sebelum masuk ke-
las dan bersalaman dengan guru lalu meletakkan tasnya di loker. Hal ini membi-
asakan anak untuk mandiri. Pukul 8 pagi siswa TK Alam memulai kegiatan
dengan berbaris dan berdoa. Selama kegiatan tersebut terlihat para siswa tampak
aktif membaca doa yang menjadi rutinitas harian di sekolah. Kegiatan ini
mengajarkan siswa untuk disiplin melaksanakan kegiatan tepat pada waktunya.
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Pada pukul 8.30, siswa diarahkan untuk mempersiapkan diri melaksanakan sholat

dhuha berjamaah. Siswa pun segera menata sajadah menghadap kiblat dan

berbaris sesuai shaf sholat berjamaah. Salah satu siswa menanyakan jadwal imam

sholat hari itu dan guru menyebutkan satu nama yang menjadi imam shalat sesuai

jadwal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa diajarkan bagaimana menjadi seorang
pemimpin yang diimplementasikan dalam shalat berjamaah.

Kedua, Jadwal menyiram tanaman yang ada di pot secara bergiliran. Se-
tiap anak mendapatkan giliran setiap harinya untuk memelihara tanaman bunga
yang ada di sekitar sekolah dengan cara menyiramnya. Setiap siswa yang masuk
pada tahun ajaran baru wajib membawa bibit bunga atau bibit apa saja untuk di
tanam dan di rawat bersama. Hal ini mengajarkan anak untuk bertanggung jawab
atas tugas yang diberikan, disiplin terhadap jadwal yang telah ditetapkan, sabar
merawat tanaman agar tumbuh besar dan cinta lingkungan

Ketiga, Khusus anak laki-laki di beri jadwal memimpin sholat dhuha ber-
jamaah. Shalat dhuha berjamaah dilakukan sepekan 2 kali dan siswa belajar
bagaimana menjadi seorang pemimpin yang setiap gerakannya diikuti oleh
makmumnya.

Keempat, Puncak tema. Setiap bulannya, TK Alam melakukan kegiatan
seperti: kunjungan pada kegiatan market day, kunjungan ke pemadam kebakaran,
kunjungan ke kebun sekolah untuk menanam atau panen sayur, memancing ikan,
membuat kue, dan lain-lain sesuai jadwal yang disusun. Pada agenda puncak tema
yang diamati, TK Alam menjadi tuan rumah kunjungan dari TK lain. Pada pukul
09.00 siswa bersiap untuk menyambut kedatangan siswa-siswa dari TK lain yang
dijadwalkan akan melakukan kunjungan ke TK Alam dalam rangka puncak tema.
Siswa berbaris di pinggir jalan dan ketika tamu datang, siswa saling bersalaman
dan mengucapkan selamat datang. Hal ini mengajarkan kepada anak tentang
pentingnya bersikap komunikatif.

Gambar 1.
Menyambut Kedatangan Siswa-siswa dari TK lain
RS o R i e

-

Agenda pada saat kunjungan kali ini adalah menanam bibit buah melon
dan biji kangkung. Anak-anak sangat gembira dan terlihat fokus dengan kegiatan
yang ada. Petugas kebun yang mengatur agenda menanam hari ini. Sebelumnya
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siswa diberi arahan mengenai langkah-langkah menanam tanaman melon
kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung menanam.

Gambar 2.
Menanam Bibit Kangkung
———

Gambar 3.
M(_ananam Bibit Me[on

Para siswa didampingi oleh guru dan orang tua. Semua berpartisipasi da-
lam Kkegiatan tersebut. Kegiatan ini bukan hanya mengajarkan kepada anak
bagaimana cara menanam yang benar, namun juga mendidik anak agar mampu
bekerja keras dan sabar dalam pemeliharaan tanaman.

Kelima, Menanam bunga hias untuk dijual. Bunga hias yang ditanam dapat
dijual kepada siapa saja yang ingin membeli, baik wali murid, guru, siswa, atau
masyarakat. Pada tahun ajaran baru, siswa baru diwajibkan membawa bibit tana-
man untuk di tanam dan di rawat di TK Alam. Hal ini mengajarkan kepada anak
tentang kerja keras dan keuletan.

Keenam, Jadwal memberi makan ikan di kolam. TK Alam memiliki lokasi
yang digunakan sebagai tempat memelihara ikan. Ada ikan lele, nila dan gurame.
Namun karena keterbatasan waktu, aktivitasdi lokasi kolam hanya sebatas mem-
beri makan ikan serta memancing. Hal ini mengajarkan kepada anak untuk,
disiplin, kreatif dan berani mengambil resiko karena kegiatan memelihara ikan
kadang dihadapkan pada kendala seperti ikan yang mati dan sebagainya.
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Ketujuh Family day. Kegiatan itu seperti acara lomba makanan sehat.
Family day biasa di jadwalkan 6 bulan sekali. Yaitu pada saat akhir semester.
Bentuk kegiatannya seperti lomba makanan sehat, lomba menghias pot bunga dari
jerigen minyak, dan lain-lain bersama keluarga.

Bunda Yuliani, selaku kepala sekolah TK Alam Al Azhar Loa Janan,
menyampaikan ”Di TK alam, konsep kewirausahaan kami kenalkan melalui pen-
dekatan karakter wirausaha itu sendiri seperti, disiplin, bertanggung jawab, ulet,
kerja keras dan karakter lain yang mencerminkan sikap seorang wirausaha. Ben-
tuk kegiatan kami yang berkaitan dengan entrepreneur ada beberapa seperti
berkebun, menanam, memancing dan ada juga family day.”

Bunda Yuliani juga menyampaikan bahwa pot bunga yang ada di TK Alam
di buat oleh guru, yang mewarnai dengan cat kemudian mengisi tanah dan ditan-
ami bunga adalah anak-anak di bantu guru. Pot bunga ini selain untuk hiasan, bisa
juga dijual jika ada yang ingin membeli. Uang hasil penjualan akan dimasukkan
ke kas siswa.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru, beberapa faktor
yang mendukung kegiatan penanaman karakter kewirausahaan di TK Alam Al-
Azhar. Diantaranya; (1) kondisi tanah yang luas dan subur; (2) tersedianya sarana
belajar alam berupa kebun dan kolam ikan; (3) adanya kerjasama yang baik antara
pihak sekolah dengan masyarakat sekitar; (4) lokasi sekolah di jalan poros Sa-
marinda-Balikpapan; dan (5) adanya sumber daya manusia yang berpengalaman
yang membantu kegiatan berkebun dan budidaya ikan.

Sejumlah faktor penghambat punditemukan. Yaitu; (1) kondisi tanah beru-
pa lereng dan rawan longsor; (2) kolam ikan tidak permanen, sehingga ikan dapat
keluar jika banjir karena hujan lebat; (3) kondisi jalan menuju kolam dan kebun
agak jauh dan licin setelah hujan; dan (4) pemeliharaan tanaman tidak rutin teru-
tama saat libur panjang karena hanya ada satu petugas yang bertugas menjaga lo-
kasi. Bunda Yuliani mengatakan, “Kami terkendala pada medan, kondisi jalan
menuju kebun masih belum kondusif. Jika setelah hujan deras turun, kami
terpaksa menunda kegiatan tersebut karena jalan licin.”

Pembahasan

Mencetak wirausaha membutuhkan sebuah sistem yang baik yang
dijalankan secara konsisten, dikontrol, dan ditanamkan sejak dini. Kurikulum
yang diterapkan di lembaga pendidikan harus terintegrasi dengan karakter
kewirausahaan sehingga siswa sudah dapat dikenalkan pada kewirausahaan sejak
dini di lembaga pendidikan tempat mereka belajar. Kegiatan pembelajaran
kewirausahaaan direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peserta didik. Dalam
program pembelajaran kewirausahaan, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
kewirausahaan dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-
hari yang dilakukan di rumah atau sekolah. Pada tingkat pendidikan dini,
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penanaman jiwa kewirausahaan pada anak didik dapat diberikan kepada mereka
dengan cara mengenalkan hal-hal yang terkait dengan kegiatan kewirausahaan,
walau hanya sebatas pengenalan yang sederhana. Pembelajaran kewirausahaan di
TK Alam Al Azhar dilakukan dengan berbagai kegiatan belajar melalui bermain
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakan oleh guru atau lembaga pendidikan, baik itu
kegiatan indoor maupun outdoor. Penumbuhan sifat wirausaha pada diri anak
memerlukan latihan bertahap. Latihan wirausaha ini mencakup hal-hal yang se-
derhana tetapi mengena dan dilakukan secara berkelanjutan. Kegiatan anak di
PAUD bersama guru dan teman sebayanya dapat dimaksimalkan dalam
menanamkan pola pikir untuk menjadi seorang wirausaha (entrepreneur), serta
memberikan pembiasaan-pembiasaan yang positif terhadap anak terkait dengan
nilai-nilai positif dalam jiwa seorang wirausaha. Hal-hal yang lakukan guru TK
Alam Al Azhar antara lain; memberikan fasilitas, metode mengajar yang kreatif,
dan mengaitkan apa yang diajarkan dengan berpikir layaknya seorang wirausaha.
Diharapkan anak akan terbiasa dengan kegiatan kewirausahaan dan yang
terpenting adalah kelak ketika dewasa tidak akan enggan atau takut untuk
berwirausaha.

Simpulan

Pendidikan kewirausahaan di TK Alam Al-Azhar dilakukan melalui
pengintegrasian nilai-nilai karakter kewirausahaan ke dalam kegiatan sehari-hari
di TK seperti karakter disiplin, mandiri, jujur, leadership, komunikatif, kreatif,
kerja keras, berani mengambil resiko, sabar, dan tekun. Selain itu, sekolah juga
merancang dan melaksanakan kegiatan khusus untuk  mengenalkan
kewirausahaan. Kegiatan-kegiatan tersebut yaitu kegiatan pembiasaan harian,
jadwal menyiram tanaman dan memberi makan ikan, jadwal imam sholat Dhuha
bagi siswa laki-laki, family day, dan puncak tema yang dapat berupa kegiatan kun-
jungan, market day, berkebun, panen sayur, serta memancing. Faktor yang men-
dukung penanaman karakter kewirausahaan pada anak usia dini di TK Alam Al-
Azhar yaitu kondisi tanah yang luas dan subur, tersedianya sarana belajar alam
(kebun dan kolam ikan), kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan
masyarakat sekitar, lokasi sekolah di jalan poros Samarinda-Balikpapan, dan
sumber daya manusia yang berpengalaman. Adapun faktor penghambat yaitu
kondisi tanah berupa lereng dan rawan longsor, kolam tidak permanen, kondisi
jalan menuju kolam dan kebun agak jauh dan licin setelah hujan, dan pemeli-
haraan tanaman tidak rutin jika libur panjang.
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